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ABSTRAK 
 Masjid merupakan pusat kegiatan umat islam,bukan hanya membahas ibadah 
spritual saja, namun pada hakikatnya fungsi masjid adalah wadah untuk mempererat 
hubungan antara sesama manusia. masjid Al Hijri sendiri dalam mengfungsikan 
masjid yang memiliki berbagai kegiatan didalamnya untuk meningkatkan ukhuwah 
jama‟ah, dalam mewujudkan itu semua tentunya tidak lepas dari peranan 
ta‟mir.Ta‟mir masjid ialah sekelompok orang dari jama‟ah masjid yang mengemban 
amanah dan tanggung jawab terdepan dalam memakmurkan masjid, oleh karena itu 
mereka dituntut agar aktif dalam memakmurkan masjid. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui peran apa saja yang dilakukan oleh ta‟mir masjid Al Hijri dalam 
meningkatkan ukhuwah jama‟ah di kelurahan Rajabasa Indah, Pramuka, Bandar 
Lampung.penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tehknik 
pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi, dokumentasi, populasi 
dalam penelitian ini adalah ta‟mir masjid Al Hijri.penarikan kesimpulan 
menggunakan tehnik snowball sampling atau sampel yang pada awalnya jumlahnya 
sedikit, lama-lama menjadi besar. Berdasarkan data yang dihimpun dan pembahasan 
terhadap data tersebut dapat disimpulkan bahwa ta‟mir masjid al hijri sangat berperan 
dalam meningkatkan ukhuwah jama‟ah peran ta‟mir terlihat dari  berbagai kegiatan 
yaitu kunjungan anak yatim & dhuafa, menjenguk orang sakit & tertimpa musibah, 
silahturahmi ke warga rajabasa indah & makan bersama habis isya,yasinan & 
silahturahmi kepengurus masjid,silahturahmi keulama ustad & rt, silahturahmi 
kerisma anak kost & pelajar, membantu menghidupkan amalan masjid tetangga 
sekecamatan rajabasa, pengajian bersama komunitas yuk hijrah, safari religi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
MOTTO 
 
                             
                 
“ hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, emnunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang 
yang diharapkan Termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
( QS. At-Taubah [9] 18 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
 Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul yang diajukan, 
terutama dalam penyajian karya ilmiah khususnya pelaporan hasil penelitian 
melalui penulisan skripsi, oleh karenanya istilah yang diajukan sebagai judul 
skripsi akan  dikemukakan terlebih dahulu penegasan judul.  
Adapun pengertian yang akan penulis tegaskan dalam judul skripsi ini 
adalah “ Peran Ta’mir Masjid Al Hijri  Dalam Meningkatkan Ukhuwah 
Jama’ah Di Kelurahan Raja Basa Indah, Pramuka, Bandar Lampung “ 
Peran merupakan perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh 
seseorang yang berkedudukan di masyarakat. 
1
 
Peran menurut Soerjono Soekanto, peran (  role ) merupakan aspek 
dinamis kedudukan ( status ) . apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibanya sesuai dengan kedudukan maka ia melaksanakan suatu peranan.
2
 
Sedangkan peran menurut Grifin adalah bagian yang dimainkan seseorang 
individu dalam membantu kelompok meraih tujuan tujuannya.
3
 
                                                             
1
 A,Malik MTT,et.al.Peran lembaga keagamaan dalam mememilhara kerukunan umat 
beragama di indonesia , Jilid 2, (Jakarta Timur :Balai Penelitian dan Pengembnagan Agama Jakarta ), 
h.25 
2
Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu pengantar, ( Jakarta:Rajawali Press,1990 ),h.268  
 
 
 
 
 Ta‟mir masjid adalah sekelompok orang dari jama‟ah masjid yang 
mengemban amanah dan tanggung jawab terdepan dalam memkamurkan 
masjid. 
4Ta‟mir bisa berasal dari pejabat pemerintah maupun dari orang – orang 
luar yang direkomondasikan untuk memegang amanah tertentu dalam unit 
ta‟mir. 
Jadi PeranTa‟mir  Masjid Al Hijri adalah orang orang yang mengemban 
amanah dan tanggung jawab yang paling utama dalam memakmurkan dan 
menghidupkan masjid, pada Masjid Al Hijri kegiatan ynag dilakuakn oleh para 
ta‟mir dalam mengemban tugas tersebut ialah denga cara menciptakan kegiatan 
kegiatan rutin seperti tahsin,pengajian, kajian fiqih dan lain sebagainya, seluruh 
bidang ta‟mir bahu membahu dalam memakmurkan dan masjid serta 
menciptakan rasa persaudaran anatar jam‟ah. 
Masjid Al Hijri sendiri terletak di Jl.Pramuka, Rajabasa Indah, Bandar 
Lampung. 
Ukhuwah diartikan sebagai persaudaraan dimana kata ini terambil dari akar 
kata yang pada mulanya berarti “ memperhatikan “ makna asal kata ini 
memberikan kesan bahwa persaudaraan mengharuskan adanya perhatian dari 
semua pihak yang merasa bersaudara. Asal kata ukhuwah adalah akh yang 
                                                                                                                                                                             
3
Toman Sony Tambunan, Pemimpin dan Kepemmimpinan ( Yogyakarta :Graha Ilmu , 2015 ), 
h. 15 
4
Asadullah Al –Farq, Mengelolah dan Memakmurkan Masjid, ( Solo : Pustaka Arafah , 2010 ) 
h. 71  
 
 
 
 
artinya dua orang yang bersaudara baik seayah seibu, salah satu diantara 
keduanya atau karena susunan. Kata ini juga digunakan untuk orang orang yang 
sama ( menyatu ) dalam segi ras, agama, karakter, persahabatan, jalinan cinta 
dan lain-lain. 
jama‟ah adalah sekelompok manusia yang berkumpul dalam satu tujuan 
tertentu.
5Secara etimologi jama‟ah berasal dari bahasa arab yang memiliki arti, 
berkumpul. Misalnya jama‟ah pasar berarti perkumpulan orang yang ada di 
pasar. Jama‟ah menurut istilah dapat diartikan sebagai pelaksanaan ibadah 
secara bersama – sama yang dipimpin oleh seorang imam. 
Ukhuwah jama‟ah adalah kekuatan iman dan spritual yang dikaruniakan 
Allah kepada hambanya yang beriman dan bertaqwa yang menumbuhkan 
perasaan kasih sayang, persaudaraan, kemuliaan, dan rasa saling percaya 
terhadap saudara seakidah. 
Dari penjelasan judul diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan judul penelitian tersebut adalah upaya upaya yang dilakukan oleh orang  
orang yang tergabung dalam organisasi Ta‟mir Masjid Al Hijri, agar ukhuwah 
jama‟ah pada masjid tersebut meningkat. 
 
                                                             
5
 Shalih bin Ghanim bin Abdullah As- Sadiani,Panduan Shalat Jama’ah. (Solo : Pustaka 
Arafah ), h. 18 
 
 
 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Peneliti memilih judul ini dikarenakan beberapa hal diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Peran Ta‟mir masjid adalah seperangkat tingkat laku yang dimiliki seseorang 
yang berkedudukan dalam masyarakat, dalam hal ini yang   berfungsi untuk 
mengurus seluruh kegiatan yang ada kaitannya dengan masjid. Baik dalam 
membangun, merawat, maupun memakmurkannya, keberadaan Ta‟mir 
masjid sangat berperan penting terutama dalam mengelolah kegiatan dakwah 
isamiyah.Ukhuwah Islamiyah dapat diartikan sebagai persaudaraan baik itu 
persaudaraan seayah- seibu, agama, suku, profesi, dan perasaan. Ukhuwah 
islamiyah seakar dengan dengan kata yang memperhatikan , ini berarti agar 
tewujud persaudaraan maka perlu adanya perhatian terhadap persamaan 
yang ada diantara mereka, disini persamaan itu ialah persamaan dalam 
bidang agama islam. 
2. Ta‟mir masjid Al hijri ini sangat bersemangat dalam meningkatkan 
Ukhuwah kepada sekuruh jama‟ahnya, hal ini tergambar dari beberpa 
kegiatan yang tiap harinya mereka lakukan diantaranya kegiatan harian 
mereka adalah kunjungan kepada anak yatim dan dhuafa, menjenguk orang 
sakit dan yang tetimpa musibah, silahturahmi ke Ulama, Ustad, dan Rt-rt 
serta para pamong.  
3. Tersedianya linteratur yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama universal ditakdirkan sesuai dengan tuntunan 
tempat dan zaman. Ia sempurna sebagai dari segala sumber nilai. Di dalam 
islam tersedia prinsip -prinsip dasar kesempurnaan itu. Prinsip yang tidak akan 
mengalami perubahan sedikitpun sepanjang sejarah umat islam.Dan masjid 
merupakan sarana untuk pemahaman serta pendalaman berbagai aspek 
keislaman tersebut.
6
 
Masjid  berasal dari kata sajada-sujud, salah satunya bermakna 
mengikuti maupun menyesuaikan diri dengan ketetapkan Allah yang berkaitan 
dengan alam raya ( sunatullah ).dengan keterangan ini jelas bahwa arti masjid 
itu sebenarnya tempat sujud, bukan hanya berarti sebuah gedung atau tempat 
ibadat yang tertentu. Tiap potongan permukaaan bumi, terbatas dengan sesuatu 
tanda atau tidak, beratapa atau bertadah langit, bagi orang islam sebenarnya 
dapat dinamakan masjid, jika disana ia mengerjakan shalat, jika disitu ia hendak 
letaknya dahinya, sujud menyembah Tuhannya. 
7
 
Sebagimana yang diterapkan pada masa Rosul dan Sahabat, masjid  
bukan hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, namun fungsi masjid juga 
sebagai pusat kebudayaan,pusat ilmu pengetahuan, pusat informasi , pusat 
                                                             
6
Moh .E.Ayub.dkk.Manajemen masjid ,petunjuk praktis bagi para pengurus . cet.1 ( Jakarta: 
Gama Insani press.1996). hal. 13 
7  Nana rukmana. Masjid dan Dakwah.merencanakan membangun dan mengelolah masjid, 
mengemas subtansi dakwah dalam upaya pemecahan krisis moral dan spritual. ( Jakarta: Al.mawadi 
prima.2002 ) hal.41 
 
 
 
 
pengaturan strategi perang dan damai. Serta pusat pembinaan sumberdaya umat 
secara keseluruhan serta Bitul Mal.
8
 Jadi pada masa Rosul masjid telah 
difungsikan sebagai pusat berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan. Hal ini 
bukan karena konteks sosial yang masih rendah akan tetapi manajemen 
pengolahan masjidnya yang berfungsi dengan baik.  
Ditinjau secara lebih kritis, terlihat pada saat ini peran masjid mulai 
tergeser dari kedudukan semula, yakni masjid sebagai tiang utama agama 
Islam, sebagai sarana utama untuk mengaplikasikan risalah agama, dan masjid 
sebagai institusi yang paling berkopeten dalam menentukan tegak dan 
semaraknya agama islam. 
Masjid hanya dijadikan sebagai pusat ibadah saja, itupun kalau dapat 
berjalan dengan baik, karena ada beberapa masjid yang bahkan tidak digunakan 
sebagai tempat shalat berjamaah. Banyak masjid hanya digunakan untuk shalat 
jum‟at, mahgrib isya, dan subuh saja. Setelah itu masjid akan dikunci rapat 
sampai waktu subuh atau shalat jum‟at datang lagi. Masjid dipenuhi jama‟ah 
hanya waktu shalat jum‟at dan awal Ramdhan saja. Semakin mendekati Idul 
Fitri . shof shalat Tarawih semakin maju dan mendekati imam. Keadaan 
tersebut tidak boleh dibiarkan berlarut larut. Masyarakat perlu dibina dan 
mengajak mereka untuk mengoptimalakan masjid. 
                                                             
8
 Ibid, h.1. 
  
 
 
 
 
Sejatinya masjid merupakan perangkat masyarakat yang pertama kali 
didirikan oleh Rosul Saw salah satu masjid yang pertama kali didirikan oleh 
Rasulullah SAW adalah masjid Quba dimana masjid didirikan oleh rasulullah 
SAW berhijrah dari mekah ke madinah beberapa kilometer sebelum memasuki 
Madinah. Rasulullah bersama Abu Bakar membangun masjid di daerah Quba 
yang sekarang dinamakan masjid Quba.
9
 Hal ini sejalan dengan pertumbuhan 
masjid di indonesia yang kini semakin pesat, hal ini juga mencerminkan 
kecendrungan membangun dikalangan umat Islam , akan tetapi tidak sedikit 
masjid yang dibangun tersebut kurang diimbangi dengan penerapan sistem 
manajemen masjid dengan baik karena didalam pengelolahan tersebut kurang 
akan pengetahuan syarat islam diantaranya pengetahuan umat islam masih 
dalam tahapan rendah pengaruh teknologi yang semakin menyemarak sehingga 
umat islam lalai akan kewajibannya  sebagai umat muslim yang sejati. 
Disisi lain dapat terlihat pula pada saat ini rasa persaudaraan atau 
ukhuwah sudah sangat sulit untuk ditemukan dalam suatu masyarakat, terutama 
masyarakat yang tinggal di kota besar maupun pinggiran kota. Salah satu 
wadah yang dapat mempererat ukhuwah  masyarakat dalam islam yaitu  dengan 
adanya ta‟mir masjid yang merupakan upaya untuk memakmurkan dan 
meramaikan masjid. 
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Untuk mengoptimalkan fungsi dan peran masjid diperlukan organisasi 
ta‟mir masjid yang mampu mengadopsi prinsip-prinsip organisasi dan 
manajemen modern. Sehingga aktivitas yang diselenggarakan dapat melayani 
kebutuhan umat dan berlangsung secara efektif. Sehingga dapat mengingkatkan 
rasa sosial dalam masyarakat dan mencapai kejayaan dalam bermasyarakat 
seperti yang ada pada masa Rasulullah Saw. 
Secara etimologi, kata Manajemen berasal dari bahasa inggris, yaitu 
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pemimpin, dan pengolahan. 
Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu 
atau kelompok dalam upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
10
 
Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan seagi-an-nizam,atau 
at-tanzim,yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan 
penetapan segala sesuatu pada tempatnya. 
Sedangkan secara terminologi terdapat definisi yang di kemukakan oleh 
para ahli di antanya adalah sebagai berikut :
11
 
a. Robert Kreitner, mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses kerja 
melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan 
yang berubah proses ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan efisien 
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terhadap penggunaan sumber daya manusia , sedangkan dalam bahasa 
sederhananya, pengertian manajemen dapat diartikan sebagai kemampuan 
bekerja dengan orang lain dalam suatu kelompok yang terorganisasi guna 
mencapai sasaran yang ditentukan dalam organisasi ataupun lembaga. 
b. George R. Terry, manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri dari 
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian, 
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran – sasaran yang 
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 
daya yang lain
12
 
Banyak faktor yang mempengaruhi kurang profesionalnya kebanyakan 
ta‟mir masjid diantaranya kurangnya pengetahuan tentang bagaimana ia 
memanajemen atau mengoptimalkan fungsi manajemen seperti yang telah 
dikemukakan George R. Terry yaitu bagaimana seorang ta‟mir masjid tersebut 
membuat perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengendalian 
tersebut kurang optimal, dan yang paling berpengaruh terhadap berjalanya suatu 
organisasi baik itu organisasai umum maupun organisasi masjid sangat minim 
pengetahuan dan kemampuan berorganisasi masing – masing individu tersebut.  
Jadi dari beberapa pemaparan yang telah  penulis sampaikan diatas 
berkeinginan  untuk meneliti dan mengkajinya secara lebih mendalam salah 
satu masjid yang ada di kota Bandar Lampung yakini Masjid Al  Hijri. Masjid 
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ini memiliki beberapa kegiatan dalam tiap harinya diantaranya yaitu Tahsin 
Qur‟an dari Bahasa Arab bersama Komunitas Yuk Hijrah, kajian fiqih, taklim 
fadhilah, kajian hadist, kunjungan ke anak yatim dan dhuafa, membantu 
menghidupkan amalan amalan masjid tetangga sekecamatan rajabasa, 
menjenguk orang sakit serta menanyakan tiap harinya kepada jamaah yang tiap 
harinya hadir dimasjid,pada salah satu waktu itu tidak dapat  hadir dimasjid . 
Dengan adanya kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh ta‟mir Masjid Al 
Hijri, akan berdampak positif kepada jama‟ah, karena dengan adanya kegiatan 
seperti ini akan membantu jama‟ah menjalin tali silahturohmi serta 
bersosialisasi dengan baik  sehingga akan menimbulkan rasa persudaraan 
diantara sesama jama‟ah. 
Penulis meneliti Masjid Al Hijri Kelurahan Rajabasa Indah, Pramuka 
Bandar Lampung, adalah guna mengetahui lebih dalam upaya upaya yang 
dilakukan oleh Ta‟mir Masjid Al Hijri dalam meningkatkan ukhuwah jama‟ah. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diambil rumusan 
masalah bagaimana Peran Ta‟mir Masjid Al Hijri Dalam Meningkatkan 
Ukhuwah Jama‟ah Di Kelurahan Rajabasa Indah, Pramuka, Bandar Lampung ? 
 
 
 
 
 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti rumuskan, maka tujuan yang 
ingin peneliti capai adalah bagaimana peranaan Ta‟mir Masjid Al  Hijri Di 
Kelurahan Rajabasa Indah , Pramuka, Bandar Lampung,  dalam meningkatkan 
Ukhuwah Jama‟ah  . 
2. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang dapat penulis sampaikan adalah 
sebagai berikut: 
Dengan penelitian ini diharapkan semoga dapat memberikan wawasan 
tentang pemahaman kepada seluruh jama‟ah di kelurahan Rajabasa Indah 
Pramuka, Bandar Lampung, khusunya para pengurus masjid atau Ta‟mir 
masjid agar melaksanakan kepengurusan dengan baik agar tercipta ukhuwah 
yang baik antar jama‟ah. 
Sebagai salah satu syarat dalam rangka mencapai gelar Sarjana pada 
Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian berasal dari kata yunani meta  dan hodos. Methodos 
artinya jalan sampai. Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. 
 
 
 
 
Jadi metodelogi penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran atau pengetahuan secara seksama untuk mencapai 
tujuan.
13
 
Sedangkan penelitian adalah terjemahan dari bahasa inggris, yaitu 
research atau ada juga ahli yang menerjemahkan research sebagai riset. 
Research  itu sendiri berasal dari kata re yang berarti kembali dan to search 
yang berarti mencari. Dengan demikian arti sebenarnya dari research atau riset 
adalah mencari kembali.
14
 
Jadi dapat disimpulkan bahwasanya metode penelitian ialah cara cara 
berfikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik baiknya ( hati-hati, kritis 
dalam mencari fakta, prinsip-prinsip ) untuk mengadakan penelitian dan untuk 
mencapai suatu tujuan penelitian tertentu. 
1. Jenis penelitian dan sipat penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti perlu memperhatikan 
metode penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian adalah tata cara 
bagimana suatu penelitian dilaksanakan. 
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a. Jenis penelitian 
Dilihat dari jenisnya maka penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan untuk memperoleh 
data atau informasi masyarakat secara langsung.
15
 Disamping itu penulis juga 
menggunakan kajian kepustakaan untuk melengkapi hasil dari penelitian  
tersebut.  
b. Sifat penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti status 
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
16
 
Dalam hal ini penulis hanya mengungkapkan sesuai apa yang terjadi 
dilapangan, guna memberikan penjelasan dan jawaban terhadap pokok yang 
sedang di teliti. Yaitu dapat mengetahui Peran Ta‟mir Masjid Al Hijri Dalam 
Meningkatkan Ukhuwah Jama‟ah di Kelurahan Rajabasa Indah  , Pramuka, 
Bandar Lampung 
2. Populasi dan sampel  
a. Populasi  
Populasi adalah totalitas dari semua pokok atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jenis dan tempat yang akan diteliti. Objek atau nilai 
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yang akan diteliti dalam populasi disebut unit analisis atau elemen populasi. 
Unit analisi dapat berupa orang, perusahan, media, dan sebaginya.
17
 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus Masjid Al Hijri Pramuka, 
Bandar Lampung yakni seluruh anggota ta‟mir masjid yanng berjumlah 71 
orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian atau elemen – elemen tertentu dari populasi yang 
diambil melalui cara tertentu yang juga memiliki karakeristik tertentu, jenis 
dan tempat yang akan dianggap bisa mewakili populasi yang akan diteliti.
18
 
Berdasarkan keterangan tersebut penulis menggunakan teknik Snowball 
Sampling, Snowball Sampling juga disebut Network Sampling, Chain Referral 
Sampling atau Reputational Sampling. Snowball Samping adalah metode guna 
mengidentifikasi dan mengambil sampel lewat suatu jaringan. Ia didasarkan 
pada analogi bola salju, yang dimulai dalam ukuran kecil, tetapi seiring proses, 
jumlahnya membesar, Snowball Sampling adalah teknk multi tehap. Ia dimulai 
dengan sedikit orang dan membesar sehubungan pergerakan penelitian. 
Snowball Sampling dapat dilakukan dengan membuat sosiogram, yaitu suatu 
diagram lingkaran yang dihubungkan dengan garis. Snowball Sampling kerap 
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digunakan bersamaan dengan purposive Sampling.
19
 Jadi yang dimaksud 
dengan tehnik snowball sampling ini adalah mencari informasi secara bergilir 
dari satu responden ke responden yang lainnya sesuai dengan data yang akan 
dicari. 
3. Alat pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian yang memiliki karateristik data yang dinyatakan dalam keadaan 
sewajarnya ( Natural Sitting ). Ciri penelitian kualitatif diantaranya berdasarkan 
keadaan alamiah, disini peneliti mengumpulkan data berdasarkan pengamatan 
dilapangan yang dilakukan sewajarnya ( alamiah ) , sebagaimana adanya tanpa 
dipengaruhi atau manipulasi. 
Dalam penelitian bertema “ Peran Ta‟mir Masjid Al Hijri Dalam 
Meningkatkan Ukhuwah Masyarakat Di Kelurahan Rajabasa Indah, Pramuka, 
Bandar Lampung “. Peneliti menggunakan 3 metode pengumpulan data yaitu 
antara lain: 
a. Metode interview  ( wawancara ) 
Metode wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 
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muka,mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan- 
keterangan.
20
 
Adapun bentuk wawancara yang dilakukan meliputi wawancara bebas 
terpimpin, yaitu wawancara yan meliputi pedoman seperlunya. Pedoman 
wawancara hanya berbentuk butir butir masalah dan sub masalah yang diteliti 
dan selanjutnya dikembangkan sedemikian rupa oleh pewawancara itu sendiri. 
Pada tahap wawancara yang penulis lakukan mencari informasi tentang data 
yang diperlukan, jadi pada tahap wawancara adalah metode pokok yang 
penulis gunakan karena pada tahap wawancara dapat menghasilkan data yang 
diperlukan secara lengkap. 
b. Metode observasi ( pengamatan ) 
Metode  observasi adalah peneliti mengamati berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan oleh ta‟mir masjid baik itu kegiatan rutin maupun kegiatan 
tahunan seperti kegiatan hari hari besar Islam. Sehingga dapat menghayati dan 
mengamati bagaimana berjalanya kegiatan-kegiatan tersebut dan bagaimana 
pula partisipasi masyarakat dalam meramaikan kegiatan ini beralangsung. 
Dalam hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai 
obyek penelitian sehingga dapat disusun daftar konsioner yang tepat atau 
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dapat menyusun suatu desain penelitian yang cermat, dan mengecek sendiri 
sampai dimana keabsahan data dan informasi yang telah dikumpulkan.
21
 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokimentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah beralalu. 
Dokumentasi bisa berberntuk tulisan, gambar, atau karya karya momental dari 
seseorang. 
22
Metode ini penulis lakukan untuk pencatatan terhadap Peran 
Ta‟mir Masjid Al Hijri Dalam Mengingkatkan Ukhuwah Jama‟ah 
Dikelurahan Rajabasa Indah, Pramuka, Bandar Lampung 
4. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari data menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapngan, dan bahan bahan lain. 
Sehingga mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain.
23
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan bahwa , analisis data 
adalah proses menacari dari menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara 
menegmabngkan, memahami, menyusun kedalam pola dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 
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 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu teknik yang berusaha menuturkan dan menafsirkan data 
sesuai dengan keadaan sebenarnya, sikap dan pandangan yang terjadi di 
masyarakat, hubungan antara variabel, dan lain sebagainya yang diperoleh 
dilapangan disatukan menjadi satu kesatuan yang baik dan tersusun dengan 
jelas.  
Dalam menarik kesimpulan penulis mengunakan metode berfikir induktif, 
berfikir induktif yaitu: Berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang khusus itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai 
sifat umum.
24
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BAB II 
PERAN TA’MIR DAN UKHUWAH JAMA’AH 
A. Ta’mir Masjid 
1. Pengertian ta‟mir masjid 
Ta‟mir masjid adalah sekelompok orang dari jama‟ah masjid yang mengemban 
dan tanggung jawab terdepan dalam memakmurkan masjid.
25Ta‟mir bisa berasal 
dari pejabat pemerintah maupun dari orang – orang luar yang direkomondasikan 
untuk memegang amanah tertentu dalam unit ta‟mir. 
Keberadaan ta‟mir masjid adalah untuk memakmurkan masjid, terutama dalam 
menelolah kegiatan dakwah islamiyah. Organisasi ta‟mir masjdi sangat penting 
untuk mencapai tujuan sekaligus wadah untuk melaksanakan kegiatan kegiatan 
dakwah baik yang berkaitan dengan keilmuan, pendidikan, sosial, keterampil, 
ekonomi dan sebagainya. 
2. Syarat Menjadi Ta‟mir Masjid 
Ta‟mir masjid adalah orang  yang mengolah dan yang bertanggung jawab atas 
semua kegiatan yang berada didalam ruang lingkup masjid. Dan yang paling 
pantas dan yang paling baik dalam menjalankan tugas masjid serta yang baik 
menjadi seorang ta‟mir harus memiliki kapasitas yang pantas dan memadai serta 
aktif shalat dan aktif diberbagai kegiatan didalam masjid. 
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Berkaitan dengan tugas yang harus diemban oleh seorang ta‟mir masjid adalah 
mendirikan ibadah baik itu yang wajib maupun yang sunah, membangunnya, 
mempercantik bangunanya. Melayani jama‟ah dan menyemarakkan ajaran islam. 
Adapun syarat menjadi ta‟mir masjid adalah sebagai berikut:26 
a. Aqidah yang shalihah. 
b. Memahami Al-Qur‟an dan sunnah. 
c. Memiliki ilmu keislaman dan mengaplikasikanya dalam kehidupan. 
d. Berakhlak mulia. 
e. Memiliki orientasi kedepan dan sangat yang tinggi untuk berdakwah. 
3. Struktur dan uraian tugas  
Menjadi pegurus masjid bukanlah pekerjaan yang ringan. Tugas dan tanggung 
jawabya cukup berat. Sudahlah dia meneirma gaji dan imbalan yang memadai, dia 
harus pula rela mengorbankan waktu dan tenaganya. Sebagai orang yang dipilih 
dan dipercayakan oleh jama‟ah dia diharapkan pula dapat menunaikan tugasnya 
dengan baik dan bertanggung jawab. Tidak berlebihan jika pengurus masjid 
sebaiknya pribadi yang memiliki jiwa pengabdian dan ikhlas. 
Berikut ini adalah gambaran dari tugas dan tanggung jawab ta‟mir masjid, 
diantaranya : 
a. Penasehat  
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Penasehat dalam organisasi ta‟mir masjid memiliki tugas diantaranya: 
memberikan nasehat/arahan/saran kepada ketua dan pengurus ta‟mir lainnya, 
memberikan pendapat mengenai suatu hal, mengawasi jalanya kegiatan agar 
tidak menyimpang dari ketentuan syar‟i dan kesepakatan bersama, 
memberikan teguran kepada ta‟mir lainnya apabila melakukan tindakan yang 
bertentangan  dengan syar‟i dan mempertanggung jawabkan pelaksanaa 
tugasnya kepada jama‟ah atau kepada atasanya. 
b. Ketua ta‟mir  
Ketua dalam organisasi ta‟mir masjid memiliki tugas dan tanggung jawab 
memimpin para pengurus lainnya dalam melaksanakan tugasnya, menjadi 
wakil organisasi baik keluar maupun kedalam, memimpin dan mengawasi 
pelaksanaan program kerja yang telah dicanakan, serta mengevaluasi semua 
kegiatan yang telah atau sedang dan akan dilakukan.  
c. Wakil ketua  
Wakil ketua dalam organisasi ini adalah mewakili tugas dan tanggung 
jawab apabila ketua berhalangan hadir, membantu dalam menjalankan 
tugasnya sehari – hari, melaksanakan tugas dan program tertentu 
berdasarkan musyawarah.  
d. Sekertaris  
Sekretaris dalam organisasi ta‟mir masjid memiliki tugas dan fungsi 
mewakili ketua dan wakil ketua apabila keduanya berhalangan 
hadir,memberikan pelayanan yang bersifat teknis dan administratif, serta 
 
 
 
 
melaksanakan fungsi kesekratriatan seperti membuat undangan, mencatat 
agenda dan hasil rapat, membuat laporan organisasi, dan sebagainya. 
e. Bendahara  
Bendahara dalam organisasi ta‟mir memiliki tugas dan tanggung jawab 
terhadap peraturan, pemeliharaan dan pengelolahan harta kekayaan 
organisasi, merencanakan dan mengusahakan masuknya dana ke masjid. 
f. Bidang peribadatan dan dakwah  
Bidang peribadatan dakwah yang dijalankan oleh ta‟mir masjid ini adalah 
yang bersifat khusus seperti pelaksaan shalat lima waktu, shalat jum‟at, 
shalat tarawih, shalat hari raya, pemotongan kurban, shalat sunnah.
27
 
g. Bidang sarana da prasarana 
Bidang sarana dan prasarana dalam organisasi ta‟mir masjid memiliki 
tugas sebagai mengatur, menjaga, perbaikan, renovasi,penambahan fasilitas 
masjid. 
h. Bidang usaha dan dana 
Bidang usaha dan dana dalam ta‟mir masjid memiliki tugas sebagai alat 
koordinasi dengan bendahara dalam rangka merencanakan dan 
mengusahakan masuk dan keluarnya dana kedalam masjid.  
i. Bidang muslimah  
Bidang muslimah dalam organisasi ta‟mir masjid memiliki tugas 
sebagai alat yang merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan 
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dakwah khusus bagi remaja putri, dan ibu-ibu baik berupa pengajian maupun 
pelatihan keterampilan.  
4. Fungsi ta‟mir masjid 
a. Pemersatu umat islam 
Rasulullah Saw amat memperhatikan persatuan dan kesatuan dikalangan 
para sahabatnya. Bila sahabat berbeda pendapat, Rasulullah menengahi 
perbedaan itu. Karena itu pengurus pada masa sekarang harus berperan untuk 
memperkokok persatuan dan kesatuan umat islam, baik dikalangan intern 
jamaah maupun dalam hubungan dengan pengurus yang lain dan jamaah 
masjid lainnya.  
b. Menghidupkan semangat musyawarah  
Masjid merupakan tempat bermusyawarah, musyawarah antar pengurus 
dengan pengurus dan pengurus dengan jamaahnya, bahkan antar sesama 
jamaah. Imam masjid selalu berusaha mendudukan persoalan melalui 
musyawarah sehingga dengan musyawarah itu hal-hal yang belum jelas 
menjadi jelas dan hal-hal yang dipertentangkan bisa dicarikan titik temunya 
c. Membentengi aqidah umat 
Dalam kehidupan sekarang yang begitu rendah nilai moralitas masyarakat 
kita, amat diperlukan benteng aqidah yang kuat, sebab kerusakan moral pada 
hakikatnya karena kerusakan aqidah. Peran pengurus semestinya 
membentengi aqidah yang kuat bagi jamaahnya terutama peran sang imam 
masjid. 
 
 
 
 
d. Membangun solidaritas jama‟ah 
Mewujudkan masjid yang makmur, mencapai umat yang maju dan 
mencapai kejayaan islam dan umatnya merupakan sesuatu yang tidak bisa 
dicapai secara individual, begitu juga dalam upaya menghadapi tantangan 
umat yang terasakian besar, diperlukan kerja sama yang solid antar sesama 
jamaah masjid.
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B. Pembinaan ukhuwah jama’ah 
1. Pengertian Ukhuwah 
Ukhuwah secara bahasa berasal dari kata  ( akhun ), yang artinya saudara. 
Ukhuwah berarti persaudaraan. Persaudaraan yang dimaksud dalam ukhuwah 
ini bukan hanya terbatas pada saudara yang masih punya hubungan darah, 
melainkan saudara seiman. Sehingga dalam ukhuwah islamiyah tidak hanya 
terbatas oleh suku bangsa, dan lain sebagainya. Adapun secara istilah ukhuwah 
islamiyah adalah kekuatan iman dan spritual yang dikaruniakan Allah kepada 
hamba-nya yang beriman dan saling percaya terhadap saudara seakidah.
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Ukhuwah bisa diartikan sebagai “ persaudaraan “, dimana kata ini 
terambil dari akar kata yang mulanya berarti “ memperhatikan “. Makna asal 
kata ini memberikan kesan bahwa persaudaraan mengaharuskan adannya 
perhatian dari semua pihak yang merasa bersaudara.
30
 
Kata ukhuwah ( persaudaraan ) mencakup persamaan salah satu unsur 
seperti suku, agama, profesi, dan perasaan. Dalam kamus besar bahasa Arab 
                                                             
28Rin Widya Astuti”Peran Tamir Masjid Al Jihad Dalam Menanamkan Nilai –Nilai Keagamaan 
Di Candimas Natar Lampung Selatan” ( Skrpisi Program Sarjana Prodi Manajemen Dakwah, UIN Raden 
Intan Lampung, Tahun 2017 ),h.14-15 
29  Juwariyah, Hadits Tarbawi, ( cet I : Yogyakarta,Teras, 2010 ), h. 47 
30 Taufan Sutejo,” Peran Pengurus dalam memakmurkan Masjid Al-Muhajirun trimanunggal 
kecamatan tapung kabupaten riau”. ( Skripsi program sarjana Unversitas Islam Negeri Syaris Kasim 
Riau, Riau,2014 ), h.35 
 
 
 
 
ditemukan bahwa kata akh yang membentuk kata ukhuwah di gunakan juga 
dengan arti teman akrab atau sahabat. Masyarakat muslim mengenal istilah 
ukhuwah islamiyah. Istilah ini perlu didudukan maknanya agar tidak begitu 
menyebar luas dan akan memudahkan kita dalam memaknai kata ini dengan 
baik. Kata ukhuwah islamiyah berarti “ persaudaraan yang bersifat alami atau 
yang diajarkan oleh islam”.  
Secara bahasa kata ukhuwah berarti persaudaraan. Kata ini seakar 
dengan kata yang berarti memperhatikan. Ini menginsyaratkan , agar terwujud 
persaudaraan , perlu ada perhatian mucul karena ada persamaan diantara 
mereka. Dari sini kata ukhuwah dimaknai sebagai persamaan dan keserasian 
dengan pihak lain, meliputi persamaan keturunan, persusuan, suku, bangsa, 
agama, dan profesi. 
2. Dalil –dalil Qur’an tentang ukhuwah 
a. Dalil tentang ukhuwah  
Islam sangat menjunjung tinggi persaudaraan. Menurut shihab 
didalam Al –Qur‟an kata akh ( saudara ) dalam bentuk tunggal ditemukan 
sebanyak 52 kali. Salah satunya adalah yang terdapat disurat Al –Hujarat 
ayat 10, berbuat kebajikan diantara satu denga yang lainnya, dalam 
rangka taat kepada Allah SWT.  
                            
 
 
 
 
Artinya :orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. ( Qs.Al-Hujarat 
[ 10 ] ). 
 
b. Hadits tentang ukhuwah 
َاق ُّاللّ َىِضََرةَرْيَُرى ِيَبأ ْنَع  ِوَْيلَع ُ َّاللّ ىَّلَص اللّ ىَّلَص ِاللّ َلْوُسَر َلَاق:ل
 اَذِأَو ُوْبِج ََأف َكاَعَد اَِذأَو ِوَْيلَع ْنِّلََسف َُوتِْيَقل اَِذأ ٌّتِس ِِنلْسُوْلا َىلَع ِِنلْسُوْلا ُّقَح َنَّلَسَو
 َو ُوْت ِّوََسف َاللّ َدِوََحف َسَطَع اَذِأَو َُول ْحَصْنَاف َلَحَصَْنتْسا َتاَه اَذِأَو ُهْدَُعف َضِرَه اَذِأ
 ُوْعِبَّتَاف ( ملاسلا باتم يف نلسه وجرخأ ) 
Dalam sebuah Hadits dari Abu Hurairah sesunggunya Rasululah 
SAW, bersaabda kewajiban seorang muslim  kepada sesama muslim 
lainnya ada enam. Lalu berkata, apa saja wahai Rasulullah, Rasulullah 
berkata: jika bertemu berilah salam kepadanya, jika dia mengundang 
maka datangilah, jika dia minta nasihat maka nasihatilah, jika dia bersin 
kemudian memuji kepada Allah maka doakanlah “ Yahamurkallah “, jika 
dia sakit maka tengoklah, dan jika dia mati maka antarlah jenazahnya ( 
H.R Muslim dalam kitab salam ).
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 Dari hadits tersebut dapat diketahui 
bahwa kewajiban muslim terhadap muslim lain antara lain: 
1) Mengucapkan salam 
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  Hadits muslim,Abu Hurairah tentang ukhuwah ( online ) tersedia di 
https://www.fiqihmuslim.com/2017/10/hadits-tentang-persaudaraan.html?m=1 ( 22 mei 2019 ) 
 
 
 
 
Menurut imam ibnu Abdul Bari mengawali salam itu sunnah dan 
menjawan salam itu wajib. Menebarkan salam kepada orang yang dikenal 
atau tidak, akan menumbuhkan rasa cinta atau sayang sesama muslim.  
 
2) Memenuhi undangan  
Memenuhi undangan itu wajib pada setiap undangan, namun ulama 
secara rinci mengkhususkan pada undangan walimah dan sejenisnya.  
3) Memeberi nasehat ketika diminta 
Memebri nasihat diperbolehkan selama masih dalam batas amar 
ma‟ruf nahi mungkar dan nasihat itu tidak boleh menjerumuskan kepada 
hal- hal yang negatif.  
4) Mendoakan apabila bersin 
Etika orang yang bersin adalah menutup hidung dan memelankan 
suara ketika ada muslim laki-laki yang bersin dan mengucap hamdalah 
maka orang yang mendengar sunah menjawab “ Yarmahamakullah “ jika 
perempuan, “ Yarhammukiallah “ jika laki-laki. 
5) Menengok apabila sakit 
Menjenguk orang sakit hukumnya sunah. Maka jika seorang muslmi 
mendengar salah satu dari mereka sakit maka jenguklah untuk 
mengetahui bagaimana keadaanya dan untuk menghiburnya serta 
mendoakan untuk kesembuhannya. 
6) Berta‟ziah ketika ada yang meninggal dunia 
 
 
 
 
Dalam ajaran Islam ketika ada seorang muslim meninggal danuia 
hendaknya mengucapkan innalilahhi wainairojiun dan berkunjung ( 
ta‟ziyah ) untuk menyatakan duka cita kepada keluarga yang ditinggalkan 
serta mengurangi beban yang ditinggalkan dengan menghiburnya bahwa 
segala sesuatu akan kembali kepada sang pencipta, Allah SWT. 
Islam mengajak kaum muslim untuk melakukan pergaulan diantara 
kaum muslim lainnya. Dengan demikian maka akan menumbuhkan rasa 
persaudaraan diantara sesama muslim lainnya. 
3. Macam –macam ukhuwah  
Ukhuwah islamiyah memiliki tiga macam diantaranya: 
a. Ukhuwah issaniyah ( Basyariyah ) 
Ukhuwah insaniyah basyariyah merupakan bentuk persaudaraan yang 
berlaku pada semua mansusia secara universal tanpa membedakan ras, 
agama, suku, dan aspek kekhususan lainnya. 
b. Ukhuwah Wathoniyah  
Ukhuwah Wathoniyah merupakan bentuk persaudaraan yang diikat 
oleh jiwa nasionalisme tanpa membedakan agama, suku, warna kulit,ada 
istiadat dan budaya serta aspek aspek lainnya. 
c. Ukhuwah Daniyyah 
Ukhuwah Daniyyah merupakan persaudaraan karena agama ( 
Ukhuwah fi din al-Islam ). Islam menyatakan bahwa umat Islam, 
dengan latar belakang yang berbeda, baik suku, etnis, keturunan, warna 
kulit, bahasa dan lain sebagainya tetapi masih diakatakn saudara.  
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4. Faktor penunjang ukhuwah 
  Menurut Shihab faktor penunjang lahirnya persaudaraan dalam arti 
luas ataupun sempit adalah persamaan. Semakin banyak persamaan akan 
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semakin kokoh pula peraudaraan. Persamaan rasa dan cita merupakan faktor 
dominan yang mendahului lahirnya persaudaraan hakiki dan pada akhirnya 
menjadikan seseorang merasakan derita saudaranya, mengulurkan tangan 
sebelum diminta, serta memperlakukan saudaranya bukan atas “ take and give 
“ tetapi justru” mengutamakan orang lain atas diri mereka “, walau diri 
mereka sendirikekurangan. Hal ini tercantum dalam Al- Qur‟an surat Al- Hasyr 
ayat 9 yang berbunyi: 
:                             
                          
                 
Artinya : Dan orang – orang ( Ansar ) yang telah menepati Kota Madinah 
dan telah beriman sebelum ( kedatngan ) mereka ( Muhajirin ), mereka 
mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada 
mereka ( Muhajirin ), dan mereka mengutamakn ( Muhajirin ) atas dirinya 
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya 
dari kekikiran, maka mereka itulah orang – orang yang beruntung. “( QS. Al- 
Hasyr [ 9 ] ). 
Adapun faktor lalinya yang mendukung dalam menunjang ukhuwah adalah 
sebagai berikut : 
a. Ta’aruf ( saling mengenal ) 
Dengan adanya interaksi satu dengan yang lain akan dapat mengenal 
karakter individu, perkenalan meliputi penampilan fisik, pemikiran,kejiwaan 
, emosi, serta tingkah lak karena setiap manusia memiliki ciri dan karakter 
sendiri.  
 
 
 
 
b. Tafahun ( saling memahami ) 
Maksud dari saling memahami kelebihan dan kekuranan, kekuatan 
serta kelemahan pada setiap umat manusia. 
 
 
c. At- Ta’awun ( saling tolong menolong ) 
Dalam hal ini dijelaskan bahwasannya yang kuat menolong yang lemah, 
serta yang mampu menolong yang kekurangan. Sehingga dengan adanya 
konsep seperti ini maka rasa kerjasama akan tercipta dengan baik dan 
saling menguntungkan sesuai dengan fungsi dan kemampuan masing-
masing indvidu.  
d. Tafakul ( saling menanggung/ senasib sepenaggungan/ saling memberi 
jaminan ) 
Dengan adanya tafakul akan menumbuhkan rasa aman, tidak ada rasa 
khawatir dan kecemasaan untuk menghadapi kehidupan, karena merasa 
bahwa saudara sesama muslim tentu tidak akan tinggal diam ketika saudara 
muslim lainnya sedang dalam kesusahan.  
Dengan adanya empat pondasi diatas maka persaudraan umat Islam 
akan saling mencintai dan bahu membahu, tolong menolong dalam menjalai 
dan mengadahapi tantangan kehidupan, bahkan mereka sudah seperti satu 
 
 
 
 
batang tubuh yang masing masing bagian tubuh akan ikut merasakan 
penderitaan bagian tubuh lainnya. 
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5. Pembinaan ukhuwah 
 
Setiap mukmin dalam mengemban tugas hidupnya tidak lepas dari dua 
kewajiban, yakni kewajiban memelihara hubugan baik dengan Allah SWT dan 
memelihara hubungan baik dengan sesama manusia. Dengan tegas Allah SWT 
telah menjelaskan dalam Al –Qur‟an bahwa sesungguhnya orang – orang yang 
memutuskan hubungan kepada Allah maupun kepada sesama manusia 
hidupnya akan diliputi kehinaan dimana saja mereka berada.
34
 
 Ibadah kepada Allah, disamping dapat mengingatkan diri kita kepada 
batas – batas kekuasaan diri, juga bisa menghilangkan sikap angkuh dan 
sombong yang dapat merusak ikatan batin serta menjauhkan persaudaraan. 
 Dalam upaya mewujudkan ukhuwah  ada  beberapa hal yang perlu kita 
bina bersama yaitu :
35
 
a. Bersikap husnuzhon diantara kita. 
Selama ini lebih sering kita menggunakan prasangka dan praduga dan 
sering tidak menggunakan akal sehat sehingga kita sering terperosok 
pada sikap su‟uzhon kepada sesama muslim. Bila sikap ini dibiarkan 
akan berekmbang sikap apriori, sulit menaruh kepercayaan walaupun 
kepada orang seiman. 
b. Berpeganglah kita semua kepada tali Allah  ( Al – Islam ) secara Kaffah, 
dalam pergaulan hendaknya berpedoman dan mengacu kepada sayriat 
islam. 
c. Laksanakan hak dan kewajiban 
                                                             
33 Fridayati, faktor penghambat ukhuwah islmiyah, ( online ) tersedia di: 
https://fridayatijusu.b.co.id/2015/01/makalah-ukhuwah-islamiyah.html.(  6 November 2018 ) 
34 Membina Ukhuwah Islamiah Universitas Padjadjaran, ( online ) tersedia di : 
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Laksanakan hak dan kewajiban kita sebagai muslim dalam kehidupan 
bermasyarkat. 
d. Memperbanyak ikatan tali silahturahmi, ibadah vertikal ( transendental ) 
habluminallah, dan horizontal ( habluminannas ). 
e. Tumbuhkan sikap saling percaya 
Kita hendaklah selalu percaya kepada kemampuan saudara kita untuk 
membina, mendidik, dan memimpin jama‟ahnya. Kita seringkali ikut 
campur dalam urusan rumahtangganya , walaupun tidak diminta, lebih 
bahayanya lagi kita sering memvonis „ salah „ akan pemahaman agama 
saudara kita yang berbeda, yang berujung pada permusuhan diantara 
umat islam. 
 
 
C. Tinjauan Pustaka 
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan suatu telaah 
kepustakaan, penulis menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yang 
akan diteliti, judul skripsi tersebut antara lain :  
Rini Widya Astuti, NPM : 1341030112, Jurusan Manajemen Dakwah, 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Univeritas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung dengan judul skripsi “ Peran Pengurus Masjid Al- Jihad Dalam 
Menanamkan Nilai- Nilai Keagamaan di Candimas Natar Lampung Selatan “. 
Skripsi ini membahas tentang bagimana fungsi seorang Ta‟mir masjid atau 
pengurus masjid yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengelolah 
dan mengatur segala kegiatan yang diadakan dimasjid. 
Taufan Sutejo NIM : 11045102990 , Jurusan Manajemen Dakwah, 
Fakultas : Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
 
 
 
 
Syarif Kasim dengan judul skripsi “ Peran Pengurus Dalam Memakmurkan 
Masjid Al- Muhajirin Di Desa Manunggal Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar Riau “. Skripsi ini membahas faktor internal dan eksternal dalam 
memakmurkan masjid, serta cara pengurus mengelolah masjid tersebut dengan 
baik. 
Hanik Asih IzzatiNIM : 11110162, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan Institut  Agama Islam Negeri Salatiga 
dengan judul skripsi “ Peran Tak‟mir Masjid Dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Islam”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana cara atau peran 
seorang ta‟mir tersebut dalam meningkatkan kualitas pendidikan seperti 
mendirikan TPQ sehingga tidak hanya untuk ibadah , namun masjid juga 
dipungsikan sebagai sarana belajar Agama sehingga masjid tersebut makmur. 
Mas Thobib, NIM : 11111081, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga dengan judul 
skripsi “ Peran Mujahadah Keliling Dalam Meningkatkan Ukhuwah Ismiyah 
Pondok Pesantren Mahirul Hikam Assalafi Payudan Kenten Kecamatan 
Susukan Kabupaten Semarang “. Skripsi ini membahas tentang bagaimana cara 
– cara yang dilakukan oleh seorang Mujahadah keliling demi menarik perhatian 
jamaah pondok dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah di dalam pondok 
pesantren. 
Dari beberapa refrensi yang penulis sajkan tidak ada yang sama persis 
dengan tema yang penulis lakukan, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 
 
 
 
 
penelitian  yang lebih menekankan  kepada bagaimana Peran Ta‟mir Masjid Al 
Hijri Dalam Meningkatkan Ukhuwah Jamaah Di Kelurahan Rajabasa Indah, 
Pramuka , Bandar Lampung. 
 
 
  
 
 
 
 
BAB III 
Masjid Al Hijri Dan Upaya Peningkatan Ukhuwah Jama’ah 
A. Profil  Masjid Al Hijri  
1. Sejarah berdirinya Masjid Al Hijri 
Masjid Al Hijri terletak dilingkungan perumahan Rajabasa Indah, 
dijalan pramuka, Rajabasa Indah Bandar Lampung,letak Masjid Al Hijiri juga 
berdekatan dengan Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin serta Universitas 
Malahayati,Masjid yang berdiri megah dipinggir jalan Pramuka dan yang 
berdekatan dengan Rumah Sakit serta Kampus ini sangat strategis sehingga 
sangat memudahkan masyarakat untuk melakukan ibadah disana. 
 Masjid Al Hijri ini berdiri dibangun atas inisiaatif salah satu warga 
yang dulunya bertempat tinggal diPerumahan Rajabasa Indah, ia berinisiatif 
untuk menginfakan tanah yang luasnya kurang lebih sekitar 1000 meter persegi 
untuk dibangun sebuah Masjid, ia berinisiatif seperti itu dikarenakan dengan 
pertimbangan untuk memudahkan umat islam melakukan ibadah, hal ini karena 
letak Masjid yang ada berada agak jauh sehingga memakan waktu untuk 
ibadah, hal inilah yang membuat ia berinisiatif menginfakan tanah dan 
membangun Masjid, dana untuk melakukan pembanguan ia dapatkan dari 
swadaya masyarakat perumahan serta beberpa donatur.
36
 
Majid Al Hijri dibangun dan berdiri pada tahun 1982 dan berada dilokasi 
Komplek Peruamahan Rajabasa Indah, Jalan Pramuka Kelurahan Rajabasa 
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 Naufathoni, Wawancara, Masjid Al Hijri,Pramuka Bandar Lampung,13 februari 2019.  
 
 
 
 
Indah , Pramuka , Bandar Lampung. Dan secara resmi digunakan untuk  
kegiatan sholat berjamaah serta kegiatan kegiatan keagamaan dimasjid tersebut 
dimulai setahun setelah pembanguan masjid ini dibangun. Banguan Masjid Al 
Hijri diatas areal tanah yang seluas kurang lebih 1000 Meter Persegi. 
Latar belakang berdirinya Masjid Al Hijri adalah karna dilingkungan 
Masjid atau dilingkungan Perumahan Rajabasa Indah, belum ada tempat 
ibadah, dan masyarakat sekitar perumahan Rajabasa Indah saat melaksanakan 
ibadah sholat berjamaah menuju ke Masjid lainnya yang juga berada 
diRajabasa yang menempuh waktu cukup jauh. Sehingga masyarakat sering 
terlambat mengerjakan sholat berjam‟ah dan kurang efektif.37 
Dengan berdirinya Masjid Al Hijri masyarakat sekitar perumahan 
Rajabasa Indah dapat menjalankan ibadah lebih dekat dan terjangkau dari 
rumah menuju Masjid. Dengan adanya Masjid Al Hijri saat ini, masyarakat 
sekitar perumahan Rajabasa Indah memiliki kewajiban untuk meramaikan serta 
memakmurkan Masjid tersebut. Selain itu juga dengan berdirinya Masjid Al 
Hijri tersebut juga memudahkan halayak umum seperti karyawan  Rumah Sakit 
Pertamina Bintang Amin Dan Mahasiswa Universitas Malahayati untuk 
melaksankaan ibadah. 
Selain itu juga setelah berdirinya Masjid Al Hijri para pengurus 
membentuk kepengurusan yang terstruktur atau yang lebih dikenal dengan 
kepengurusan Ta‟mir Masjid,sehingga segala kegiatan dapat terkoordinir 
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dengan baik hal ini terbukti dengan adanya kegiatan kegiatan yang 
diselenggrakan oleh Ta‟mir yang diikuti oleh masyarakat perumahan Rajabasa 
Indah , kegiatan tersebut dianataranya Tahsin Qur‟an, Kajian Fiqih, Taklim 
Faddhilah, Kajian Hadist, Kunjungan Ke Anak Yatim Dan Dhuafa, Tpa serta 
pengajian ibu ibu pada hari Jumat setelah jumatan  dan pengajian bapak bapak 
pada malam Jumat. Selan itu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang 
tergabung dalam Ta‟mir Masjid mereka sering melakukan kegiatan membantu 
menghidupkan amlan amalan Masjid tetangga Sekecamatan Rajabasa.
38
 
Sejak berdirinya Masjid Al Hijri bangunan fisiknya mengalami 
perkembangan yang begitu pesat serta bentuk Masjidnya sendiripun mengalami 
perubahan yang semula dapat menampung hanya sekitar kurang lebih 150 
orang jama‟ah dan sekarang dapat menampung  kurang lebih 500 jama‟ah 
dengan menggunakan dua lantai. Masjid Al Hijri mengalami perkembangan 
yang sangat pesat seperti sarana dan prasarana kegiatan ada majelis taklim,serta 
tempat Marbot Masjid yang dibautkan gedung sendiri tidak menyatu seperti 
pada umumnya di Masjid lainnya. Renovasi Masjid Al Hijri telah dilakuakn 
sebanyak 3 kali sejak berdirinya Masjid , 1982 hingga sekarang ini. Renovasi 
ini meliputi renovasi bangunan seperti banguan tempat wudhu , kamar mandi, 
kamar Marbot teras Masjid artepak lainnya, serta tidak lupa juga perubahan 
warna atau pengecetan pada Masjid hal ini dilakukan guna untuk memperindah 
bentuk banguan masjid serta memebrikan rasa nyaman bagi para jama‟ah untuk 
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melakukan ibadah setiap harinya dan juga ibadah yang dilakukan setaip 
tahunnya seperti ibadah sholat Tarawih pada Bulan Suci Ramadhan serta Sholat 
Idul Fitri dan Idul Adha. 
2. Letak geografis Masjid Al Hijri  
Masjid Al Hijri Jl. Pramuka, Rajabasa, Bandar Lampung,letak Masjid ini 
berdiri kokoh didepan Perumahan Rajabasa Indah, dan juga berdepanan dengan 
jalan utama pramuka menuju Rs. Bintang Amin, kampus Universitas 
Malahayati serta jalan menuju Kemiling.
39
 
Masid Al Hijri berdiri diatas lahan kurang lebih seluas 1000 meter letak 
Masjid Al Hijri berbatasan dengan wilayah-wilayah: 
a. Belahan utara yang berbatasan dengan lembaga konsultasi dan bantuan 
hukum brasa bakti lampung 
b. Belahan selatan yang berbatasan dengan jalan menuju perumahan rajabasa 
indah 
c. Belahan timur yang berbatasan dengan perumahan rajabasa indah 
d. Belahan barat yang berbatasan dengan jl.raya pramuka menuju kemiling. 
3. Visi-misi Masjid Al Hijri 
Dalam meningkatkan peran dan fungsi Masjid sebagai tempat ibadah, 
serta wadah untuk mempererat hubungan sosial antara sesama manusia, maka 
Masjid Al Hijri memiliki Visi Misi Masjid Al Hijri berfungsi untuk 
memakmurkan jama‟ah, karena sebagai alat untuk memakmurkan jama‟ah 
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maka tidak terlepas dari jama‟ah itu sendiri dengan demikian jama‟ah berperan 
penting dalam memakmurkan Masjid.  
4. Syarat – Syarat Menjadi Ta’mir Masjid Al Hijiri 
Syarat menjadi Ta‟mir Masjid adalah orang yang mengelolah dan yang 
bertanggung jawab atas semua kegiatan yang berada didalam ruang lingkup 
Masjid. Dan yang paling pantas dan paling baik dalam menjalankan tugas 
Masjid serta yang baik menjadi seorang Ta‟mir harus memiliki kapasitas yang 
pantas dan memadai serta aktif sholat dan aktif berbagai kegiatan didalam 
Masjid. 
Oleh karena itulah syarat yang dipertimbangkan dalam perekrutran 
Ta‟mir Masjid Al Hijri haruslah orang orang yang memang aktif dalam 
berbagai kegiatan Masjid,serta orang orang yang memang perduli dengan 
perkembangan Masjid disekitar mereka,hal ini juga dituturkan oleh bapak 
zabidi beliau selaku anggota bidang peribadatan menyampaikan bahwasanya 
yang menjadi anggota Ta‟mir Masjid Al Hijri harus memenuhi persyaratan 
seperti pada umumnya calon anggota Ta‟mir yakni berahlak mulia, memiliki 
aqidah yang baik, rajin beribadah, tentunya memiliki ilmu serta mau 
mengemban tugas sebagai Ta‟mir Masjid yang bertugas memakmurkan Masjid 
serta mau melayani jama‟ah Masjid.40 
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5. Struktur Ta’mir  Masjid Al Hijri  
Struktur Ta‟mir Masjid Al Hijri ini terdiri dari beberapa bidang 
diantaranya adalah Bidang Kesekretariatan, Bidang Umum dan Rumah Tangga 
, Bidang Humas dan Dokumentasi, Bidang Keamanan dan Ketertiban, Bidang 
Pembangunan dan Pembangunan Masjid, Bidang Peribadatan dan Dakwah, 
Bidang PHBI Dan Baziz, Bidang Rukum Kematian dan Sosmas, Bidang 
Pembinaan Risma, Bidang Majelis Ta‟liim Muslim dan Tpa.seksi pembinaan, 
seksi bendahara, seksi penasehat, seksi sekretaris. Struktur yang dibuat tersebut 
tentunya disusun sedemikian rupa agar segala aspek yang terkait dengan 
masalah kemakmuran serta ukhuwah antar jama‟ah dapat terlaksana dengan 
baik.
41
 
STRUKTUR MASJID AL  HIJRI 
PEMBINA 
1. Camat Kecamatan Rajabasa 
2. KUA Kecamatan Rajabasa 
3. Lurah Rajabasa 
4. Ketua RT dilingkungan Peruamhan Rajabasa Indah 
PENASEHAT 
1. H. Huzali Abdulhay 
2. Wasito Hadi 
3. H. Bambang Hartono 
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KETUA TA‟MIR 
H. Syahrio Tantalo 
Sekretaris   :H. Sahid Al- Karim 
Bendahara : H. Suyono 
BIDANG – BIDANG 
1. Bidang Kesekretariatan 
a. Eris 
b. Iqbal Sairin 
2. Bidang Umum Dan Rumah Tangga 
Koordinator : H.Syafiq 
Anggota       : a.M. Afdhal 
b.Maryono Marli 
c.Ajat 
d.A.Buding 
e.Suratno Al- Bukhary 
f.Alan Pratama 
3. Bidang Humas Dan Dokumentasi 
 Koordinator    :Windi Wijaya 
Anggota         : a.Saputra 
b.Anggi Kurniawan 
c.Lefalis Mahaditya 
d.Yandi 
e.Irawan 
 
 
 
 
4. Bidang Pembangunan Dan Ketertiban 
Koordinator    : Willyanto 
Anggota          : a. Dedi Brimob 
b.Sobirin 
c.Naufathoni 
d.Andiirsan 
5. Bidang Pembangunan Dan Pengembangan Masjid 
Koordinator   :H.Priyanto Putro 
Anggota         : a.H.Slamet Sutrisno 
b.Firdaus 
c.Rusmadi ( awt ) 
d.H.Syafiq 
e.Solihin 
6. Bidang Peribadatan Dan Dakwah 
Koordinator     : H. Agus M. Hariri 
Anggota           : a. Heri Sasongko 
b.Zabidi 
c.H.Abdul Muthqlib Tahar 
d.H.Agus Haryadi 
 
 
 
 
7. Bidang PHBI Dan Baziz 
Koordinator   :Soewito 
Anggota         : a. H.M Iksan 
b.H.M.Daryanto 
c.H.Sairin Saad 
d.Eryanto 
8. Bidang Rukun Kematian Dan Sosmas 
Koordinator    : H.M.Nurdin 
Anggota         : a. I.Made Sudiharta 
b.Semartin Lampai 
c.Jasmanto 
d.Herdi Susanto 
e.Sunaryo 
f.Syamsul Bachri 
g.H.Zulkarnain 
h.Suaiman 
i.Beni Hidayat 
j.H.Nurman Zainudi 
8. Bidang Pembinaan Risma 
 
 
 
 
Koordinator   : Aristanto 
Anggota         : a.Hartanto 
b.Iwan Solihin 
c.Aditya Arief 
d.Aldyn Rinaldi 
9. Bidang Majelis Ta‟lim Muslimat Dan TPA 
Koordinator     :Ny. Hj. Amna Prastowo 
Anggota           : a. Ny. Hj. Asiyah Suyono 
b.Ny. Hj.Nurman Zainudin 
c.Ny. Hj. Arni Yan Meisyat 
d.Ny. Hj.Endang Hadi Ali 
6. Program Kerja Rutin Ta’mir Masjid Al Hijri  
Kegiatan kegiatan yang bersifat rutin dilakukan oleh Ta‟mir Masjid Al 
Hijri adalah sebagai berikut : 
a. Kajian Hadits 
Kajian hadits ini dilakukan oleh Ta‟mir Masjid pada minggu pagi 
ba‟da subuh. Kegiatan ini dilakukan karena dirasa cukup baik oleh Ta‟mir 
Masjid untuk menjalin ukhuwah antar jama‟ah.kajian hadits ini biasanya 
diisi oleh Ustad Maulana Tirmidzi, kegiatan ini diikuti oleh jama‟ah yang 
selesai melaksanakan sholat subuh baik bapak bapak Remaja. 
 
 
 
 
b. Kajian Fiqih  
Kajian ini dilakukan jum‟at ba‟da Magrib, kegiatan ini diadakan rutin 
setiap satu minggu sekali dan diisi oleh Ustad Sulaiman, kegiatan ini diikuti 
jama‟ah Masjid Al Hijri. 
c. Kajian Tauhid  
Kajian ini dilakukan pada Sabtu malam ba‟da Magrib, kegiatan ini juga 
diisi dengan jadwal ustad yang sama pada kajian fiqih sebelumnya. 
d. Kajian Fadilah 
Kajian fadilah diadakan setiap hari dan biasanya diisi Ustad Tirmidzi, 
dan seumpama pada sewaktu waktu ustad berhalangan maka akan di 
gantikan dengan ustad yang lainnya. 
e. Tahsin/ Bahasa Al-Qur‟an 
Kegiatan ini dialkukan juga setiap satu minggu dua kali yakni pada hari 
Selasa dan Jum‟at. 
f. Pengajian Ibu-ibu 
Kegiatan ini dilakukan setiap Kamis ba‟da Zuhur , dalam kegiatan ini 
diikuti oleh majelis taklim yang dinaungi oleh Ta‟mir Masjid Al Hijri, serta 
dalam kegiatan ini biasanya juga mengundang Ustad dari luar. 
g. Pengajian Bapak – bapak 
Kegiatan ini dialkukan pada Jum‟at bada Isya kegiatan ini diikuti oleh 
bapak bapak yang rutin mengikuti kegiatan pada Masjid tersebut. 
h. Pengajian / doa bersama 
 
 
 
 
Dalam mengadakan kegiatan ini Ta‟mir Masjid Al Hijri menadakannya 
dengan melibatkan jama‟ah bapak- bapak serta jama‟ah ibu- ibu kegiatan ini 
dialukan bersama karena dalam kegiatan ini diadakan pengajaian yang skala 
sedang dengan isi kegiatan mengaji serta diisi dengan berabagai materi.
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7. Sarana Dan Prasarana Masjid Al Hijiri 
Sarana dan prasarana yang disediakan oleh Masjid Al Hijri terbilang 
sudah memenuhi rata rata baik dan memadai. Hal ini dilihat dari segala 
kebutuhan yang diperlukan oleh jama‟ah sudah dapat digunakan baik itu 
peralatan kematian, wedding,pengajian, sholat berjama‟ah dan kegiatan lainnya, 
sehingga dalam melakukan aktivitasnya tidak terhalang oleh pasilitas yang 
belum tersedia.  
Sebagimana yang disampaikan oleh salah satu pengurus masjid yaitu 
bapak Ajat ( beliau selaku Ta‟mir Masjid pada bidang umum dan rumah tangga 
), ia menyampaikan bahwasanya Masjid dan seluruh warga yang terlibat dalam 
organisasi Ta‟mir sangat mengurus dan berusaha mempailitasi semua sarana 
dan prasarana, hal ini dilakukan semua anggota ta‟mir seluruh bidang tanpa 
terkecuali bergotong royong dalam memenuhi semua pasilitas yang diperlukan 
jama‟ah, sehingga para jama‟ah yang akan melaukan kegiatan didalam masjid 
tidak akan terhamabat lanataran kurangnya pasilitas yang disediakan.
43
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Hal tentang sarana dan prasarana juga disampaikan oleh salah satu 
jama‟ah yang pada saat iu berada diMasjid Al Hijri beliau adalah bapak iwan ( 
beliau merupakan salah satu jama‟ah Masjid Al Hijri , namun beliau bukanlah 
warga Perumahan Rajabasa Indah ), beliau menyampaikan bahwasanya sarana 
prasara yang disediakan oleh Masjid Al Hijri sangat bagus,hal ini ia sampaikan 
karena ia sangat sering sholat di Masjid tersebut selama ia menjaga kelaurganya 
yang sedang dirawat di Rs. Bintang Amin.
44
 Beliau juga menuturkan pasitas 
sangat bagus dimulai dari kamar mandi dan tempat wudhu yang sangat rapi dan 
bersih,taman dibelakang area Masjid yang memberikan kesan sejuk,serta 
parkiran yang cukup bagus didepan Masjid.sehingga membuat semua jama‟ah 
yang berlama- lama di Masjid. Sebagimana yang disampaikan oleh salah satu 
pengurus Masjid yaitu bapak Ajat ( beliau selaku Ta‟mir Masjid pada bidang 
umum dan rumah tangga ), ia menyampaikan bahwasanya Masjid dan seluruh 
warga yang terlibat dalam Organisasi Ta‟mir sangat mengurus dan berusaha 
mempasilitasi semua sarana dan prasarana, hal ini dilakukan semua anggota 
Ta‟mir seluruh bidang tanpa terkecuali bergotong royong dalam memenuhi 
semua pasitas yang diperlukan jama‟ah, sehingga para jama‟ah yang akan 
melaukan kegiatan didalam Masjid tidak akan terhamabat lanataran kurangnya 
pasilitas yang disediakan. 
Hal serupa disampaikan oleh ibu Ani selaku warga peruamhan rajabasa 
indah sendiri, ia menyampaikan juga perihal sarana dan prasarana yang 
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disediakan oleh pihak Masjid, beliau menyampaikan mulai dari kondisi kamar 
mandi yang sangat nyaman digunakan berbeda dnegan sebagian besar masjdi 
yang kamar mandinya sedikit kotor sehingga membuat jama‟ah yang 
menggunkannya tidak nyaman , ruangan Masjid juga nyaman untuk berlama 
lama didalam Masjid, pendingin ruangan yang selalu nyala sehingga sangat 
sejuk jika menunggu waktu sholat didalam Masjid ini.
45
 
B. Aktivitas Dalam Meningkatkan Ukhuwah Jama’ah 
Dalam Meningkatkan Ukhuwah Antar Jama‟ah, maka yang dilakukan 
oleh Ta‟mir Masjid khususnya Bidang Peribadatan Dan Dakwah,yang 
dilakukan oleh pengurus bidang ini ialah mengadakan kegiatan kegiatan yang 
akan menimbulkan dampak positif kepada jama‟ah, mereka berharap kegiatan 
yang mereka adakan akan menjalin silahturahmi yang baik antar jama‟ah 
setelah tali silahturahmi terjalin maka rasa persaudaraan antar mereka akan 
timbul, hal ini juga akan berdampak pada kemakmuran Masjid yang berada 
dilingkungan Perumahan Rajabasa Indah ini.
46
 
Program yang dilakukan oleh Ta‟mir Masjid Al Hijri Dalam 
Meningkatkan Ukhuwah Jama‟ahnya adalah: 
1. Kunjungan  Anak Yatim & Dhuafa 
Kegiatan ini dijadwalkan setiap satu minggu sekali yakni pada hari senin, 
dalam hal pihak Ta‟mir Masjid Al Hijri akan mengunjungi Yatim Dan Dhuafa 
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dengan diisi seperti ceramah, pengarahan ceramah dan pengarahan akan diisi 
oleh pihak Ta‟mir Masjid Al Hijri.materi yang disampaikan biasanya berupa 
mmotivasi hidup yang tidak lepas dari akidah islam. Selain itu mereka juga 
mengajak untuk melaksanakan sholat lima waktu. Selain itu Ta‟mir juga 
memberikan bantuan berupa uang tunai dan akan dibagikan secara merata 
kepada setiap anak pada yayasan. yayasan  yang biasanya dikunjungi oleh 
Ta‟mir Masjid Al Hijri ada empat tempat yakni, Dinas Sosial,Kemala Puji, Al 
Banat  Serta Yayasan Tafis Qur‟an Insani. Dengan demikian maka jadwal yang 
dibuat untuk setiap kunjungan akan mendapat giliran setiap satu kali sebulan.
47
 
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu pengurus panti asuhan 
kemala puji yaitu Bapak  Alimun Hakim ( beliau selaku sekretaris Panti Asuhan 
Kemala Puji ),  beliau menyampaikan bahwasnya kegiatan yang diadakan oleh 
Ta‟mir Masjid Al Hijri seperti kunjungan serta santuan kepada  Yatim Piatu 
Serta Kaum Dhuafa tersebut cukup baik, beliau beserta jajaran staf dan jama‟ah 
Panti Asuhan Kemala Puji memberikan apresiasi atas kegiatan ini.s
48
 
Hal serupa juga disampaikan oleh pengurus Yayasan Al Banat yakni 
Fatahilah selaku pemimpin Yayasan Al Banat beliau menyampaikan bahwa 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Ta‟mir Masjid Al Hijri patut untuk 
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didukung karena jarang sekali Ta‟mir akan mengadakan kegiatan rutin seperti 
ini pada setiap bulannya.
49
 
2. Menjenguk Orang Sakit Dan Yang Tertimpa Musibah 
Kegiatan kedua yang biasanya dilakukan oleh Ta‟mir Masjid Al Hijri 
adalah menjenguk orang sakit dan yang tertimpa musibah, kegiatan ini 
dilakukan sama seperti kegiatan sebelumnya yakni dijadwalkan setiap satu 
Minggu sekali dan terjadwal pada hari Selasa. Kegiatan ini berlangsung 
biasanya setelah memeriksa jama‟ah yang tidak hadir dalam kegiatan sholat 
atau kegiatan lainnya, maka pihak Ta‟mir Masjid akan mencari informasi 
melalui jam‟ah yang hadir atau warga yang berada satu Rt dengan jama‟ah yang 
dirasa tidak hadir dalam kegiatan. Setelah mendapat informasi tentang kejelasan 
jama‟ah maka pihak Ta‟mir akan membeseuk kekediaman jama‟ah yang sakit 
tersebut. Kegiatan ini sama pada umumnya membseuk orang sakit yakni 
memberi doa bersama. Selain itu Ta‟mir Masjid memeberikan sejumlah uang 
tunai untuk membantu meringankan beban orang tersebut, salah satu warga 
yang pernah dibesuk adalah Ib Eti.
50
 
Kegiatan ya ng diadakan oleh Ta‟mir Masjid Al Hijri tentang program 
membesuk orang sakit dan tertimpa musibah benar adanya hal ini disampaikan 
oleh Ulan Anak Dari Almarhum Ibu Eti, beliau menyampaikan bahwa Ta‟mir 
Masjid selama ibunda beliau sakit Ta‟mir Masjid membesuk kekediaman 
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mereka dan memberikan dukungan baik moral maupun materil, selain itu 
setelah tidak lama dari sakit Ibu Eti menghembuskan nafas terakhir dan Ta‟mir 
Masjid beserta Ibu Ibu Majelis Ta‟lim datang untuk layat atau Takziah Ta‟mir 
Masjid juga ikut melakukan kepengurusan jenazah.
51
 
3. Silahturahmi Ke Warga RBI & Makan Makan Habis Isya 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari Kamis sehabis sholat isya, dan dalam 
kegiatan ini dilakukan didalam Masjid Al Hijri biasanya kegiatan ini diisi 
dengan berbincang bincang santai dan akan dilanjutkan dengan makan bersama, 
kegiatan ini rutin dilakukan oleh Ta‟mir karena pada hari senin dan Kamis akan 
mengadakan Puasa Sunnah dan akan buka bersama setiap satu minggu sekali 
yakni pada hari Kamis, dengan diadakan kegiatan seperti ini diharapakan akan 
menimulkan rasa Ukhuwah yang cukup baik antara jama‟ah.  
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Hari salah satu jama‟ah yang 
ikut dalam kegiatan silahturahmi dan makan makan bersama tersebut, beliau 
menuturkan bahwa dengan adanya kegiatan ini cukup menarik untuk jama‟ah 
selain makan makan dengan adanya kegiatan seperti ini akan menimbulkan rasa 
ukhuwah yang baik antar jama‟ah dan silahturahmi akan terjalin dengan baik. 
Beliau juga menyampaikan bahwa kegiatan seperti ini kedepnnya akan tetap 
ada dan akan lebih baik. 
4. Yasinan Dan Silahrurahmi Kepengurus Masjid 
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Yasinan dan Silahturahmi Kepengurus Masjid biasanya dilakukan 
didalam Masjid Al-Hijri ruang sholat laki laki dalam kegiatan ini biasanya 
dilakukan Kamis Malam Jumat Setelah Sholat Isya. Dalam kegiatan ini 
diadakan yasinan bersama sesama Ta‟mir Masjid setelah itu mereka akan 
bercengkrama santai disertai membahas program yang telah dilaksana dan yang 
belum dilaksanakan. 
5. Silahturahmi Rt-rt, Ulama dan Ustad 
Kegiatan seperti ini dilakukan oleh Ta‟mir Masjid tiap satu minggu sekali 
yakni Pada Hari Jum‟at, kegiatan seperti ini yang melibatkan banyak tempat 
kunjungan maka Ta‟mir akan membagi tugas kepada Angota Ta‟mir yang 
lainnya. 
Kunjungan yang  diadakan oleh Ta‟mir yang pertama yakni kunjungan 
kepada RT-RT yang berada pada Perumahan Rajabasa Indah  yakni RT 08 
Bapak Jasmanto, RT 09 Bapak Prastowo, RT 10 Bapak Made, RT 11 Bapak 
Hendra, yang dibahas ketika berkunjung tidak lain masalah yang berkaitan 
dengan jama‟ah. 
Seperti yang disampaikan oleh Bapak Jasmanto RT 08 beliau 
menyampaikan kegiatan yang biasanya dilakukan oleh ta‟mir masjid al  hijri 
adalah kunjungan seperti ini biasanya diisi dengan berbincang bincang serta 
membahas tentang jama‟ah yang berada dilingkungan Perumahan Rajabasa 
Indah. 
 
 
 
 
Kemudian kegiatan yang selanjutnya yakni kunjungan kepada Ulama, 
kunjungan kepada Ulama biasanya akan dilaksanakan pada pondok pesantren 
Al- Qirom kunjungan ini menemui Bapak Aldiami selaku ulama yang sesekali 
mengisi kegiatan yang diadakan oleh ta‟mir masjid al hijri. Kegiatan ini 
biasanya membicarakan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan pada waktu 
mendatang, serta membahas hal hal yang belum terlaksana dengan baik pada 
Masjid Al Hijri tersebut, pada kunjungan ini akan meminta masukan masukan 
yang berkenaan dengan kegiatan yang kurang efektif dilaksanakan. 
Kunjungan yang berikutnya yang dijadwalkan oleh Ta‟mir Masjid ialah 
kunjungan terhadp Ustad yang biasanya mengisi setiap kegiatan yang berada 
didalam Masjid Al Hijri, kunjungan ini biasanya membahs tentang materi yang 
telah disampaikan dan yang belum disampaikan serta materi yang akan 
disampaikan oleh Ustad yang akan bertugas dalam kegiatan atau setiap kajian 
yang akan berlangsung. 
Hal ini disampaikan oleh Bapak Ujang Suparma salah satu Ustad yang 
dikunjungi oleh Ta‟mir Masjid beliau menayampaikan bahwa kunjungan 
Ta‟mir Masjid kekediam beliau tidak lain membahas tentang masalah jama‟ah 
Masjid Al Hijri dan membahas kegiatan kedepanya seperti apa dan membahasa 
maslah yang dirasakan oleh jama‟ah seperti beberapa bulan lalu jama‟ah sedikit 
menurun untuk mengikuti kegiatan  maka pihak Ta‟Mir dan Ustad akan 
 
 
 
 
mengadakan tindakan untuk membuat jama‟ah mau untuk datang keMasjid 
untuk melaksanakan sholat lima waktu.
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6. Silahturahmi Ke Risma, Anak Anak Kost Serta Pelajar 
Silahturahmi terhadap Risma Anak Anak Kos Serta Pelajar biasanya 
dilakukan setiap hari Sabtu, kegiatan ini biasanya dilaksanakan dari pintu 
kepintu dan dalam kegiatan ini biasanya mengajak anak anak kost atau pelajar 
yang beragama islam untuk meluangkan waktu diakhir pekannya mengikuti 
kegiatan yang dilaksanakan dalam Masjid Al Hijri serta selalu memberikan 
pengertian mereka untuk sholat serta meramaikan Masjid. 
Hal ini juga disampaikan oleh Okta salah satu anak kost yang berada 
tidak jauh dari perumahan, ia mengatakan bahwa pernah beberapa didatangi 
oleh pihak Ta‟mir Masjid untuk mengajak pergi sholat berjama‟ah didalam 
Masjid Al Hijri, dan semenjak itu jika tidak memiliki kegiatan dikampus ia 
menyempatkan diri untuk sholat berjama‟ah diMasjid serta sesekali ikut 
kegiatan yang diadakan oleh Ta‟mir Masjid Al Hijri53. 
7. Membantu Untuk Menghidupkan Amalan Amalan Masjid Tetangga di 
Kecamatan Rajabasa 
Kegiatan ini biasanya dilakukan satu minggu sekali yakni pada hari 
Minngu kegiatan ini biasanya dilakukan pada Masjid di Kecamatan Rajabasa 
dengan bergantian. Kegiatan ini berisi tentang mengajak para warga untuk 
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meramaikan Masjid yang berada disekitaran tempat mereka. Ta‟mir Masjid Al 
Hijri akan bekerja sama dengan Ta‟mir Masjid yang dituju dan akan 
mengadakan kegiatan seperti pengajian bersama atau kajian  bersama, serta 
mengajak warga dari hal terkecil dahulu yakini sholat magrib dan isya 
berjama‟ah. 
Kegiatan ini disampaikann oleh bapak Nurdin selaku warga Kecamatan 
Rajabsa, beliau mengatakan bahwa Ta‟mir Masjid sering berada didalam 
masjid yang berada didekat kediaman mereka dan melakukan sholat bersama 
serta mengadakan kajian sederhana bersama Ta‟mir Masjid dan warga yang 
datang ke Masjid.belaiu berharap kedepannya akan berdampak baik terhadap 
Masjid. 
8. Kegiatan Pengajjian Bersama Komunitas Yuk Hijrah 
Kegiatan ini biasanya dilakukan kurang lebih  2 atau 3 bulan sekali dalam 
kegiatan ini baik jama‟ah laki laki dan jama‟ah perempuan akan mengikuti 
kegiatan bersama. Kegiatan ini biasanya diisi dengan kajian islam,serta tips tips 
yang menarik umat msulim untuk mendekatkan diri lagi kepada Allah Swt.  
Jama‟ah Masjid Al Hijri Cukup antusias dalam mengikuti kegiatan 
bersama komunitas ini khusunya ibu ibu dan remaja hal ini disampaikan oleh 
Siti salah satu Anggota Komunitas Yuk Hijrah ia mengatakan bahwa jama‟ah 
Masjid Al Hijri sangat semangat dalam mengikuti kegiatan ini.
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Hal serupa disampaikan oleh Panji ia mengatakan bahwa dengan adanya 
kegiatan bersama komuintas yuk hijrah tersebut diharapakan kepada jama‟ah 
untuk lebih memiliki wawasan tentang islam yang lebih  baik dari 
sebelumnya,serta mampu menjalankan apa yang telah ia dapat dari setiap 
pertemun bersama komunitas dapat jalankan dikehidupan sehari hari. 
9. Safari Religi 
Dalam kegiatan ini Ta‟mir Masjid tidak memiliki jadwal yang khusus 
hanya saja dalam setiap tahunnya pasti akan mengadakan Safari Religi keluar 
Kota kegiatan ini bertujuan mengunjungi Masjid Masjid yang kurang hidup 
serta yang memiliki kepengurusan tetapi warga yang berada disekiat Masjid 
terebut tidak aktif dalam kegiatan. 
Sebelum diadakannya perjalan luar Kota Pihak Ta‟mir terlebih dahulu 
mengadakan survey lokai dan keadaan Masjid yang akan dikunjungi, setealh 
mendapatkan informasi hasil prasurvey barulah ta‟mir masjid al hijri akan 
menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan. Seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Suyono beliau mengatakan bahwa pernah melakukan kunjungan pada 
masjid Nurul iman kelurahan pidada, beliau menyampaikan dalam kunjungan 
tersebut ta‟mir masjid membawa Al- Qur‟an , Sapu, alas Kaki, serta satu Kipas 
angin untuk diletakakan pada Masjid Nurul Iman tersebut.
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Kegiatan yang dilakukan oleh ta‟mir masjid setibanya ditempat yang 
dituju biasanya dilakukan dalam tiga hari, dalam kurun waktu tersebut Ta‟mir 
Masjid bekerjasama dengan Ta‟mir Masjid Yang dituju untuk mengjak warga 
yang belum sholat untuk sholat berjama‟ah diMasjid dan kajian kajian lainnya. 
Sebelum adanya kegiatan serta program harian yang dibuat oleh Ta‟mir 
Masjid Al Hijri, keadaan Masjid Al Hijri tersebut sama dengan Masjid pada 
umumnya yang hanya ramai ketika Bulan Ramadhan , serta saat sholat magrib 
berjama‟ah saja selebihnya kegiatan yang diadakan oleh Ta‟mir cukup sepi. 
Tetapi setelah kurang lebih dalam kurun waktu 10 tahun terakhir keadaan 
Masjid Al Hijri cukup baik dari tahun sebelumnya, dilihat dari kegiatan yang 
dibuat oleh Ta‟mir Masjid yang begitu rapi dan sudah diikuti jama‟ah dengan 
baik, serta respon jama‟ah dengan adanya program program yang dibentuk 
cukup baik. 
Dari semua program yang dibuat oleh Ta‟mir Masjid dengan segala upaya 
yang dijalankan kemajuan Ta‟mir Masjid cukup signifikan baik dengan 
program yang dijalankan maupun dari segi kenyamaanan jama‟ah saat berada 
didalam Masjid Al Hijri, hal ini dilihat dari segi bangunan yang disediakan oleh 
Ta‟mir cukup nyaman selain itu pasilitas untuk melakukan kegiatanpun sudah 
cukup baik. Selain itu Ta‟mir Majid juga menyediakan satu unit motor metic 
yang digunakan untuk keperluan transportasi guna menyonsong kelancaran 
acara. 
 
 
 
 
Dilihat dari respon respon narasumber yang telah ditemui terkait dengan 
kegiatan Ta‟mir Masjid Al Hijri seperti kunjungan yayasan anak Yatim dan 
Dhuafa  kunjungan yang tertimpa musibah serta beberapa kegiatan lainnya, 
pihak yang dikunjungi memberikan apresiasi yang cukup baik dan berharap 
kegiatan seperti ini bisa terus berjalan diwaktu yang akan mendatang. Seperti 
yang dikatakan ulan salah satu narasumber yang ditemui ia sangat berterima 
kasih atas kunjungan yang dilakukan oleh Ta‟mir dan iapun berharap Ta‟mir 
Masjid menjadi contoh untuk Ta‟mir Ta‟mir Masjid Lainnya untuk 
menghidupkan serta Memkamurkan Masjid. 
Dengan adanya program program yang dibuat serta yang dijalankan oleh 
Ta‟mir, Ukhuwah yang terjalin diantara jama‟ah akan semakin baik dari hari 
keharinya sehingga kerukunan  kepedulian antara umat akan terwujud dengan 
baik. 
 
  
 
 
 
 
BAB IV 
PERAN TA’MIR MASJID Al HIJRI  
DALAM MENINGKATKAN UKHUWAH JAMA’AH  
Ukhuwah secara bahasa berasal dari kata ( akhun ), yang artinya saudara. 
Ukhuwah berarti persaudaraan, persaudaraan yang dimaksud dalam ukhuwah 
ini adalah bukan hanya terbatas pada saudara yang masih punya hubungan 
darah, melainkan saudara seiman. 
Untuk melihat seberapa jauh Peran Ta‟mir Masjid Al Hijri dalam 
Meningkatkan Ukhuwah Jama‟ah dapat dianalisa melalui aktivitas- aktivitas 
ta‟mir yang berkaitan dengan upaya-upaya peningkatan ukhuwah jama‟ah 
antara lain : 
1. Kunjungan Anak Yatim & Dhuafa 
Sesuai dengan data pada bab 3 halaman 46 kegiatan kunjungan anak 
yatim & dhuafa yang dijadwalkan setiap satu minggu sekali yakni pada hari 
Senin, dalam hal ini pihak Ta‟mir Masjid Al Hijri akan mengunjungi yayasan 
dan yayaan yang dikunjungi sejauh ini ada empat tempat yakni Dinas Sosial, 
Yayasan Kemala Puji, Yayasan Al Banat, serta Yayasan Tafis Qur‟an. Dalam 
melakukan kunjungan Ta‟mir Masjid Al Hijri mengisi kegiatan dengan 
ceramah, ceramah sendiri diisi oleh pihak Ta‟mir itu sendiri, materi yang 
biasanya disampaikan saat ceramah berupa motivasi hidup yang tak lepas dari 
 
 
 
 
kaidah islam. Selain mengisi ceramah Ta‟mir juga memberikan bantuan berupa 
uang tunai yang akan dibagaiakn secara merata pada setiap anak pada Yayasan. 
Menurut salah satu pengurus Yayasan kegiatan yang dilakukan oleh 
Ta‟mir Masjid Al Hijri berdampak cukup baik untuk yayasan, serta kegiatan 
yang mereka adakan cukup memebantu dan menginspirasi anak- anak pada 
yayasan, dan mereka cukup mengapresiasi kegiatan yang dilakukan oleh pihak 
Ta‟mir Masjid Al Hijri. 
Menurut analisa yang penulis dapatkan dari kegiatan yang dilakukan 
Ta‟mir Masjid Al Hijri terhadap anak-anak yayasan dan dhuafa cukup baik, 
dengan membuat kegiatan seperti itu dan melibatkan anak-anak yayasan serta 
dalam kegiatan Ta‟mir Masjid tidak hanya memberikan motivasi juga 
memberikan dana yang rutin setiap bulannya. Hal ini akan membuat jalinan 
Ukhuwah yang cukup baik antara pihak Ta‟mir Masjid dengan Pihak Yayasan. 
2. Menjenguk Orang Sakit dan yang Tertimpa Musibah 
Sesuai dengan data pada bab 2 halam 27 hadits tentang ukhuwah 
menjelaskan salah satu bentuk kegiatan ukhuwah ialah menengok apabila sakit. 
kegiatan kedua yang dilakukan Ta‟mir Masjid Al Hijri dalam meningkatkan 
Ukhuwah Jama‟ah adalah Menjenguk orang sakit serta yang tertimpa musibah, 
kegiatan ini juga rutin dilakuakn oleh pihak Ta‟mir Masjid. Kegiatan ini sama 
dengan menjenguk orang yang sakit pada umumnya hanya saja yang berbeda 
dalam kegiatan ini pihak Ta‟mir benar-benar rutin dalam melakukan 
kegiatannya, serta dalam kegiatan ini pihak Ta‟mir akan memberikan bantuan 
 
 
 
 
dana yang mereka dapatkan dari hasil iuran secara suka rela , selain itu jika 
salah satu warga perumahan atau jama‟ah yang meninggal pihak Ta‟mir akan 
mememberikan bantuan tidak berupa dana saja melainkan juga tenaga dalam 
kepengurusan jenazah sampai tuntas. 
Menurut pendapat penulis kegiatan yang dilakukan oleh pihak Ta‟mir 
cukup baik ini karena pada biasanya yang penulis temui dalam lingkungan jika 
ada warga yang sakit atau bahkan jama‟ah itu sendiri yang membesuk tidak 
serukun Ta‟mir Masjid Al Hijri, begitu juga dengan kematian yang biasanya 
hanya rukun kematian dan warga tidak seperti Ta‟mir masjid Al Hijri yang 
bergotong royong tanpa terkecuali walaupun itu bukan bidangnya. Jadi kegiatan 
yang dilakukanTa‟mir Masjid Al Hijri akan berdampak pada peningkatan 
Ukhuwah Jama‟ah karena tanpa disadari kegiatan seperti ini akan menimbulkan 
dampak yang cukup baik pada setiap warga. 
3. Silahturahmi kewarga RBI dan Makan Makan habis Isya 
Kegiatan ini dilakukan didalam Masjid Al Hijri biasanya kegiatan ini diisi 
dengan berbincang- bincang santai dan akan dilanjutkan dengan makan 
bersama, kegiatan ini rutin dilakukan oleh Ta‟mir. Kegiatan ini dilakukan pada 
setiap satu minggu sekali yakni pada hari Kamis, karena pada hari senin dan 
kamis para Jama‟ah dan Ta‟mir akan melakukan puasa sunnah, dan pada hari 
kamis akan melakukan buka bersama. 
Dana yang mereka gunakan dalam kegiatan ini biasanya mengunakan 
uang khas secukupnya, selain itu pihak ta‟mir dalam melaksanakan kegiatan ini 
 
 
 
 
juga sering mendapat takjil dari warga perumahan rajabasa serta ibu-ibu yang 
teragbung dalam majelis tak‟lim. 
Menurut penulis kegiatan ini cukup baik dilalukan oleh Ta‟mir Masjid 
dengan kegiatan seperti ini akan membuat hubungan yang baik antara Jama‟ah 
dan pihak Ta‟mir sehingga dengan begitu Ukhuwah Jama‟ah akan terwujud. 
4. Yasinan dan Silahturahmi Kepengurus Masjid 
Kegiatan ini dilakukan didalam Masjid Al Hijri ruang sholat laki-laki 
dalam kegiatan ini biasanya dilakukan pada malam Jum‟at setelah sholat Isya. 
Dalam hal ini setelah yasinan mereka akan mengisi dengan bercengkarama 
serta membahas program yang telah dilaksanakan dan yang belum 
dilaksanakan. 
Menurut penulis dari hasil penelitian kegiatan yang dilakukan Ta‟mir 
Masjid yakni Yasinan dan Silahturhami Kepengurus Masjid  baik, karena 
dengan melakukan kegiatan ini akan lebih mendekatkan jama‟ah kepada 
pengurus masjid dengan demikian segala keluh kesah yang dirasakan baik dari 
jama‟ah maupun ta‟mir dalam menjalankan kegiatan akan akan mendapat solusi 
yang baik karena dimusywarahkan dalam pertemuan ini. 
5. Silahturahmi RT-RT, Ulama dan Ustad 
Kegiatan ini dilakukan juga setiap Minggu yakni pada hari Jum‟at. Dalam 
kegiatan seperti ini yang melibatkan banyak tempat kunjungan maka Ta‟mir 
Masjid akan membagi tugas kepada Anggota Ta‟mir Masjid lainnya. Dalam 
kegiatan ini berisi kegiatan silahturahmi sama pada umumnya hanya saja 
 
 
 
 
bedanya dalam silahturahmi ini akan membahas kegiatan yang sudah dilakukan 
dan yang belum dilakukan.Dalam melakukan kegiatan ini ta‟mir akan membagi 
beberapa tim dalam satu tim biasanya akan terdiri dari 3 sampai 4 orang,  
Menurut penulis dari data yang didapat kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak Ta‟mir Masjid Al Hijri ini baik, karena dalam kegitan ini walaupun tidak 
semua Ta‟mir  bisa berkunjung dan mendengar apa yang disampaikan secara 
langsung oleh setiap RT,Ulama, serta Ustad tentang program yang 
direncanakan, mereka akan mendapatkan informasi tersebut dari tiap tim yang 
ditugaskan karena setelah melakukan kunjungan ini pihak yang ditugaskan akan 
menyampaikan hasil kunjungan dan akan mendiskusiakn kepada semua ta‟mir 
masjid. 
6. Silahturahmi keRisma, Anak Kost serta Pelajar 
Kegiatan ini dilakukan Ta‟mir Masjid Al Hijri biasanya dilakukan setiap 
hari Sabtu, kegiatan seperti ini biasanya dilaksanakan dari pintu kepintu anak 
kost dan pelajar yang beragama Islam untuk meluangkan waktu akhir pekannya 
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan dalam Masjid Al Hijri serta selalu 
memberikan pengertian kepada mereka untuk mendirikan sholat dan 
meramaikan Masjid. 
Menurut  penulis kegiatan yang dilakukan oleh Ta‟mir Masjid ini sangat 
baik karena sangat jarang Ta‟mir mau melakukan kegiatan seperti yang 
dilakuakan oleh Ta‟mir Masjid Al Hijri yang mau melakukan kegiatan dari 
pintu kepintu mengajak anak-anak muda dan pelajar untuk meramaikan Masjid. 
 
 
 
 
7. Membantu untuk menghidupkan amalan Masjid Tetangga di Kecamatan 
Rajabasa 
Kegiatan ini biasanya dilakukan setiap satu minggu sekali sesuai jadwal 
yang sudah ditentukan, kegiatan ini berisi tentang mengajak para warga yang 
berada disekitaran masjid untuk melakukan sholat berjama‟ah dimasjid serta 
melakukan kajian rutin. 
Menurut pendapat penulis tentang kegiatan yang dilakukan oleh Ta‟mir 
Masjid Al Hijri ini juga sangat baik, karena dalam melibatkan diri dalam 
membantu menghidupkan masjid tetangga yang sepi dan mengajak warganya 
untuk meramaikan masjid, hal ini dilakukan untuk meingkatkan ukhuwah 
jama‟ah dan ta‟mir masjid yang bertetangga. 
8. Kegiatan pengajian bersama Komunitas Yuk Hijrah 
Kegiatan ini dilakuakn dalam waktu kurang lebih 2 sampai 3 bulan sekali, 
dalam kegiatan ini melibatkan seluruh jama‟ah baik laki-laki maupun 
perempuan. Kegiatan ini biasanya berisi kajian Islam, serta tips-tips yang 
menarik umat muslim untuk mendekatkan diri lagi kepada Allah SWT. 
Menurut pendapat penulis berdasarkan data penelitian kegiatan ini yang 
dilakukan oleh Ta‟mir dengan melibatkan pihak luar seperti Komunitas Yuk 
Hijrah,merupakan langkah awal pemahaman ukhuwah yang lebih maju dan luas 
tentang Islam, dengan adanya program yang melibatkan komunitas luar maka 
ukhuwah jama‟ah akan terjalin tidak hanya sesama jama‟ah akan tetapi sesama 
muslim diluar masjid. 
 
 
 
 
9. Safari Religi 
Kegiatan ini tidak memiliki jadwal khusus yang dijadwalkan oleh pihak 
Ta‟mir Masjid Al Hijri hanya saja kegiatan seperti ini dtetap dilakukan setiap 
tahunnya dan kegiatan ini dilakukan keluar kota seperti Lampung Selatan. 
Kegiatan ini melakuakn kujnungan terhadap Masjid yang kurang ramai 
Jama‟ahnya, dalam hal ini  Ta‟mir Masjid Al Hijri akan melaukan ajakan 
kepada warga untuk meramaikan Masjid, selain itu Ta‟mir Masjid juga akan 
memberikan bantuan seprti sapu, alas kaki, kipas angin dan lain sengainya pada 
setiap Masjid yang mereka kunjungi. 
Menurut pendapat penulis yang datanya didapatkan saat melakukan 
wawancara kepada salah seorang anggota Ta‟mir Masjid Al Hijri kegiatan 
Safari Religi ini dilakukan oleh pihak Ta‟mir cukup baik, karena dengan 
kegiatan Safari Religi seperti ini tidak hanya masjid yang berada diRajabasa 
saja yang makmur tetapi Masjid yang sunyi berada ddiluar Kotapun akan 
makmur, serta dengan kegiatan ini Peningakatan Ukhuwah Jam‟ah antar Ta‟mir 
Masjid Al Hijri dan Warga luar juga akan terwujud dengan baik. 
Disamping hal yang penulis paparkan Ta‟mir Masjid Al Hijri juga aktif 
dalam mengamalkan hadits-hadits tentang hak-hak seorang muslim, dari 6 hal 
yang terkandung dalam hadits yang dijelaskan pada halaman 37 tersebut yang 
penulis lihat ada dua hal yang dapat menunjang kegiatan ukhuwah jama‟ah 
yakni : 
1. Membesuk orang yang sakit, serta 
 
 
 
 
2. Berta‟ziah  ketika ada yang meninggal dunia. 
Dari semua penjabaran diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Peran Ta‟mir 
Masjid Al Hijri dalam Upaya Meningkatkan Ukhuwah Jama‟ah sudah  baik hal 
ini dapat dilihat dari program kegiatan yang telah  dijalankan dan berlangsung 
dengan efektif, dengan adanya kegiatan seperti ini akan berdampak positif  
terhadap Jama‟ah Di Kelurahan Rajabasa Indah dan sekitarnya. 
 
 
 
  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan data yang berhasil penulis himpun dan peroleh yang telah 
penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya maka dapat penulis simpulkan 
sebagai berikut, bahwa ta‟mir masjid al hijri berperan sangat aktif dalam 
meningkatkan ukhuwah jama‟ah peranan ta‟mir tersebut dapat dilihat pada 
program-program yang mereka laksanakan antara lain : kunjungan anak yatim 
& dhuafa, menjenguk orang sakit dan tertimpa musibah, yasinan kewarga 
rajabasa indah & makan-makan habis isya, silahturahmi ke rt-rt, ulama dan 
ustad, silahturahmi ke risma, anak kost, serta pelajar, membantu untuk 
menghidupkan ama sebelumnya lan- amalan masjid tetangga se kecamatan 
rajabasa, kegiatan pengajian bersama komunitas yuk hijrah, safari religi. 
B. Rekomendasi 
setelah penulis melakukan penelitian pada masjid al hijri tentang peran 
ta‟mir masjid dalam meningkatkan ukhuwah jama‟ah di kelurahan rajabasa 
indah, pramuka bandar lampung, lampung, dengan ini penulis menyampaikan  
beberapa saran demi kemajuan kegiatan yang dilakukan oleh ta‟mir masjid dan 
jama‟ah : 
1. Ta‟mir Masjid Al Hijri 
 
 
 
 
kepada ta‟mir masjid al hijri untuk lebih giat lagi dalam menjalankan 
kegiatan yang telah diprogramkan dan yang sudah berjalan terus 
dilaksanakan dengan baik dan lebih efektif lagi,serta kedepannya untuk lebih 
giat dalam mengajak warga dan anak – anak kos yang belum mau beribadah. 
2. Jama‟ah  
kepada jama‟ah untuk selalu sholat lima waktu di masjid khususnya para 
laki-laki serta  turut dalam kegiatan yang telah ta‟mir buat, khususnya dalam 
upaya meningkatkan ukhuwah jama‟ah. 
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